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ABSTRAK

Latar belakang: Penatalaksanaan fisioterapi pasca operasi Hip Arthroplasty sangat penting
untuk mengurangi nyeri, mempertahankan kekuatan otot, serta meningkatkan mobilitas
fungsional pasien. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas gabungan
TENS dan latihan fungsional dalam mengurangi nyeri, mempertahankan kekuatan otot, serta
meningkatkan lingkup gerak sendi pada pasien pasca operasi. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode studi kasus pada seorang pasien perempuan berusia 83 tahun dengan
kondisi Post Hip Arthroplasty Sinistra akibat Fraktur Collum Femur di RSUD Gambiran
Kediri. Intervensi fisioterapi yang diberikan meliputi 7ranscutaneous Electrical Nerve
Stimulation (TENS) dan terapi latihan. Hasil: Hasil evaluasi setelah tiga sesi terapi dalam
rentang 1 bulan menunjukkan penurunan nyeri berdasarkan Numerical Rating Scale (NRS) dari
skor 6 menjadi 5 saat gerak, serta dari skor 4 menjadi 3 pada nyeri tekan. Lingkup gerak sendi
(LGS) pada fleksi hip meningkat dari 70° menjadi 75°, sementara kekuatan otot tetap stabil
pada grade 3 tanpa penurunan lebih lanjut. Kesimpulan: Hasil ini menunjukkan bahwa
kombinasi TENS dan terapi latihan efektif dalam mengurangi nyeri, mencegah atrofi otot, dan
meningkatkan fungsi mobilitas pasien. Faktor dukungan keluarga dan kepatuhan pasien juga
turut memengaruhi keberhasilan terapi. Pendekatan multimodalitas fisioterapi dapat menjadi
strategi rehabilitasi yang bermanfaat bagi pasien pasca hip arthroplasty untuk mempercepat
pemulihan dan meningkatkan kualitas hidup.

Kata Kunci: Hip Arthroplasty, TENS, Terapi Latihan, Nyeri, Fisioterapi

ABSTRACT

Background: Postoperative physical therapy management for hip arthroplasty is very
important to reduce pain, maintain muscle strength, and improve the functional mobility of
patients. Objective: This study aims to determine the effectiveness of combining TENS and
functional exercises in reducing pain, maintaining muscle strength, and improving joint range
of motion in postoperative patients. Methods: This study used a case study method on an 83-
year-old female patient with left hip arthroplasty due to femoral neck fracture at Gambiran
Regional General Hospital, Kediri. The physical therapy intervention included transcutaneous
electrical nerve stimulation (TENS) and exercise therapy. Results: the evaluation after three
therapy sessions within a month showed a decrease in pain based on the Numerical Rating
Scale (NRS) from a score of 6 to 5 during movement and from a score of 4 to 3 for pressure
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pain. The range of motion (ROM) in hip flexion increased from 70° to 75° while muscle
strength remained stable at grade 3 without further decline. Conclusion: These results indicate
that the combination of TENS and exercise therapy is effective in reducing pain, preventing
muscle atrophy, and improving patient mobility. Family support and patient compliance also
influenced the success of the therapy. A multimodal physical therapy approach can be a
beneficial rehabilitation strategy for patients after hip arthroplasty to accelerate recovery and
improve quality of life. Translated with DeepL.com (free version)

Keywords: Hip Arthroplasty, TENS, Exercise Therapy, Pain, Physiotherapy

PENDAHULUAN

Arthroplasty adalah proses bedah untuk menggantikan sendi dengan tujuan memulihkan
kemampuan sendi yang mungkin telah menurun. Prosedur arthroplasty yang dilakukan di
bagian ekstremitas bawah merupakan tindakan yang umum, sebab sendi di area ini mendukung
seluruh beban tubuh. Akibatnya, seringkali terjadi penurunan kemampuan sendi karena
ketidakmampuannya dalam menahan beban. Tindakan arthroplasty yang paling sering
dilakukan di bagian ekstremitas bawah adalah Artroplasti Hip Total (THA) (Kurniawan et al.,
2023). Artroplasti Hip Total (THA) adalah suatu teknik bedah yang rumit yang bertujuan untuk
menggantikan sendi hip yang telah mengalami kerusakan dengan prostesis buatan. Langkah
pertama dalam prosedur ini adalah mengangkat kepala femur yang sudah tidak berfungsi,
sebelum menggantinya dengan kepala bulat yang dibuat secara artifisial. Selain itu, asetabulum
sebagai soket pada pelvis yang menopang kepala femur juga diganti dengan mangkuk prostetik
Di dalam mangkuk ini, sebuah sisipan diletakkan untuk menciptakan permukaan yang halus
dan tahan lama, sehingga memastikan gerakan kepala femur berlangsung dengan baik dan
berkelanjutan (Morano et al., 2025).

D1 Indonesia, fraktur femur merupakan jenis fraktur dengan angka kejadian tertinggi,
yaitu sebesar 39%, diikuti oleh fraktur humerus sebesar 15% serta fraktur tibia dan fibula
sebesar 11%. Penyebab utama fraktur femur adalah kecelakaan lalu lintas, khususnya akibat
tabrakan kendaraan seperti mobil, sepeda motor, maupun alat transportasi rekreasi lainnya
(62,6%), sedangkan kejadian jatuh mencakup (37,3%) kasus, dengan mayoritas penderita
merupakan laki-laki (63,8%).Usia puncak untuk terjadinya fraktur femur terjadi pada rentang
umur 15 hingga 34 tahun serta kelompok di atas usia 70 tahun (Morano et al., 2025). Tingginya
angka kejadian fraktur femur tersebut menunjukkan perlunya penanganan yang komprehensif,
termasuk melalui tindakan pembedahan dan program rehabilitasi, di mana fisioterapi memiliki
peran penting dalam mendukung pemulihan pasien.

Fisioterapi berperan dalam proses pemulihan setelah Operasi Artroplasti Hip Total
(THA) dengan tujuan untuk mengurangi rasa sakit, menjaga rentang gerakan sendi,
memperkuat otot, dan memulihkan kemampuan fungsional pasien. Nyeri adalah suatu
mekanisme protektif bagi tubuh, timbul bila suatu jaringan sedang rusak. Nyeri umumnya tidak
dirasakan setelah kerusakan terjadi tetapi hanya dirasakan sementara (Khairunissa & Prasetyo,
2020). Dalam penelitian oleh Liu et al. (2025), strategi Enhanced Recovery After Surgery
(ERAS) untuk pasien lanjut usia yang menjalani fotal hip arthroplasty juga terbukti secara
signifikan mengurangi nyeri pasca operasi, mempercepat mobilisasi awal, memperpendek lama
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tinggal di rumah sakit, dan menurunkan biaya perawatan bila dibandingkan dengan perawatan
biasa. Temuan tersebut memperkuat pentingnya penerapan pendekatan rehabilitasi
komprehensif dan multimodal untuk mempercepat pemulihan fungsional, sekaligus
meningkatkan kualitas hidup pasien pasca operasi. Penggunaan Stimulasi Saraf Elektrik
Transkutan (TENS) adalah teknik yang umum diterapkan untuk meredakan rasa sakit pada
berbagai masalah muskuloskeletal. Saat ditempelkan pada area pinggul, Transcutaneous
Electrical Nerve Stimulation diyakini mampu mengurangi rasa sakit dan merangsang serabut
saraf untuk mengatasi nyeri. Saat diterapkan pada lokasi yang nyeri, Transcutaneous Electrical
Nerve Stimulation menghalangi nosiseptor dan memfasilitasi pelepasan endorfin dari tubuh
sebagai anestesi alami, sehingga mengurangi rasa sakit, sementara latihan fisik berperan dalam
meningkatkan kekuatan otot dan kemampuan bergerak, sehingga pasien diharapkan dapat
kembali menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik (Apsari et al, 2024). Penggunaan
Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) dalam fase awal pemulihan pasca-THA
didasarkan pada teori Gate Control, yaitu stimulasi listrik pada saraf perifer dapat menghambat
transmisi sinyal nyeri menuju otak, sehingga mengurangi persepsi nyeri. Studi terbaru
membuktikan bahwa pemberian TENS pada pasien pasca arthroplasty dapat menurunkan
intensitas nyeri serta meningkatkan kemampuan fungsional pasien secara signifikan
dibandingkan kelompok kontrol (Ojoawo et al., 2020).

Literatur lain juga mengonfirmasi bahwa TENS dapat mendukung mobilisasi dini dan
pemulihan fungsi otot, sehingga mempercepat proses rehabilitasi (Vutan et al., 2022). Temuan
ini sejalan dengan meta-analisis terbaru yang menegaskan bahwa TENS efektif dalam
menurunkan nyeri akut pascaoperasi serta berkontribusi pada pemulihan fungsional yang lebih
baik (Viderman et al., 2024). Selain itu, penelitian dengan desain randomized controlled trial
melaporkan bahwa penggunaan TENS dengan frekuensi campuran terbukti efektif menurunkan
nyeri akut pada hari-hari awal pascaoperasi hip, meningkatkan persepsi perbaikan pasien, serta
mendukung kemampuan mobilisasi dini tanpa menimbulkan efek samping yang berarti
(Opolka et al., 2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi TENS setelah operasi fraktur
pinggul secara signifikan menurunkan skor nyeri (VAS) dan mengurangi kebutuhan analgesik,
tanpa menimbulkan efek samping bermakna. Hal ini memperkuat bukti efektivitas TENS
sebagai bagian dari manajemen nyeri pascaoperasi ortopedi (Vutan et al., 2022).

Dalam penatalaksanaan fisioterapi, latihan terapeutik tetap menjadi komponen utama.
Latihan meliputi penguatan otot, latihan mobilitas, serta latihan fungsional yang diberikan
secara progresif. Program berbasis latihan terbukti dapat memberikan dampak positif terhadap
kekuatan otot dan kualitas hidup pasien, terutama bila dilaksanakan secara terstruktur dan
berkelanjutan (Wijnen et al., 2018). Sejalan dengan hal tersebut, tinjauan sistematis terbaru
menunjukkan bahwa program latihan resistensi progresif pasca fraktur panggul terbukti
meningkatkan kapasitas fungsional, kekuatan otot, keseimbangan, kecepatan berjalan, dan
kebugaran kardiorespirasi pada pasien lanjut usia (Soro-Garcia & Gonzélez-Gélvez, 2025).
Bahkan, pendekatan inovatif seperti program rehabilitasi berbasis aplikasi seluler juga
menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan self-efficacy, fungsi fisik, serta mengurangi
kecemasan dan depresi pada pasien pasca-artroplasti (Wang et al., 2023). Temuan terbaru
menegaskan bahwa kombinasi latihan resistensi progresif sebelum dan sesudah operasi THA
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memberikan peningkatan yang lebih baik pada kekuatan otot, keseimbangan, dan fungsi sendi
dibandingkan hanya latihan preoperatif atau postoperatif saja (Chen et al., 2024).

Penelitian global telah menyoroti pentingnya mobilisasi dini dalam meningkatkan hasil
pasca arthroplasty, seperti meta-analisis terbaru oleh (Paes et al., 2025). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa adanya peningkatan mobilisasi dalam 48 jam pertama pasca operasi dan
penurunan durasi rawat inap. Penelitian mengenai efektivitas intervensi fisioterapi multimodal
yang menggabungkan TENS dan latihan fungsional masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini memiliki urgensi untuk menjawab celah tersebut dengan menguji manfaat kombinasi
intervensi tersebut pada pasien pasca hip arthroplasty. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas gabungan TENS dan latihan fungsional dalam mengurangi nyeri,
mempertahankan kekuatan otot, serta meningkatkan lingkup gerak sendi pada pasien pasca
operasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain mixed methods dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian dilakukan pada tanggal 03-28 Februari 2025 di RSUD Gambiran Kediri. Subjek
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi meliputi pasien post
hip arthroplasty < 3 minggu pasca operasi, mengalami nyeri, spasme otot, keterbatasan lingkup
gerak sendi, bersedia menjalani fisioterapi sampai tuntas, serta tidak memiliki kontraindikasi
terhadap penggunaan modalitas elektroterapi. Pengumpulan data untuk mengevaluasi
efektivitas terapi latihan dilakukan dengan menggunakan instrument lembar status klinis.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi: (1) Wawancara untuk menganamnesis
kondisi pasien, (2) Kekuatan otot diukur dengan menggunakan Manual Muscle Testing (MMT)
pada kelompok otot fleksor, ekstensor, abduktor, adduktor, endorotator, dan eksorotator sendi
panggul, (3) Lingkup gerak sendi (LGS) diukur dengan menggunakan goniometer dalam
bidang sagital dan frontal, (4) tingkat nyeri dinilai dengan Numerical Rating Scale (NRS).
Prosedur pengumpulan data dilaksanakan pada saat anamnesis pasien. Pada pemeriksaan
spesifik, dilakukan pemeriksaan nyeri, MMT, LGS untuk mengetahui kondisi dasar pasien.
Selanjutnya, intervensi terapi latihan diberikan, yang mencakup static contraction (kontraksi
isometrik), Active Assistive Range of Motion (AAROM) exercise, dan manual resisted exercise.
Setelah pasien beberapa kali melakukan terapi maka akan dilakukan pemeriksaan kembali
nyeri, MMT, LGS. Seluruh data yang diperoleh dari sebelum dan sesudah pasien melakukan
terapi dicatat dan dianalisis untuk menilai dampak dari intervensi terapi latihan terhadap
kemajuan rehabilitasi pasien. Hasil dari proses ini menjadi dasar evaluasi efektivitas program
fisioterapi yang dijalankan.

Tahapan penatalaksanaan fisioterapi seperti tampak pada Gambar 1, dimana pada tahap
awal dilakukan observasi dengan anamnesis, pemeriksaan subjektif, pemeriksaan objektif, dan
pemeriksaan spesifik, diperoleh gambaran kondisi pasien yang mencakup keluhan dan riwayat
penyakit, adanya nyeri serta keterbatasan aktivitas fungsional, data pemeriksaan tanda vital,
inspeksi, palpasi, pemeriksaan gerak dasar, kemampuan kognitif, intrapersonal dan
interpersonal, serta hasil pemeriksaan kekuatan otot melalui MMT, Lingkup Gerak Sendi
(LGS), dan penilaian nyeri dengan VAS. Pada tahap kedua yaitu intervensi fisioterapi, dimana
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pasien diberikan intervensi Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) dan terapi
latihan dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Setelah intervensi dilakukan evaluasi untuk
mengetahui perubahan tinggkat nyeri, kekuatan otot dan lingkup gerak sendi.

* Anamnesis *Nyeri (NRS/Visual Analog
. ; s aletd Scale-VAS)
Pemeriksaan Objektif « TENS + Kekuatan Otot (MMT)

*Pemeriksaan Spesifik « Lingkup Gerak Sendi

. . (LGS) dengan goneometer
Pemeriksaan Latihan

Gambar 1. Alur Penatalaksanaan Fisioterapi

* Terapi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pemeriksaan awal fisioterapi, pasien mengeluhkan nyeri pada daerah insisi yang
menjalar ke paha bawah dengan skor VAS 4 saat ditekan dan 6 saat bergerak, sedangkan dalam
kondisi diam nyeri tidak dirasakan. Hasil pemeriksaan objektif menunjukkan adanya nyeri
tekan pada otot gluteal dan quadriceps sinistra, penurunan lingkup gerak sendi hip terutama
pada fleksi, ekstensi, dan abduksi, serta kelemahan otot dengan nilai MMT 3 pada hip sinistra.
Pasien juga mengalami keterbatasan aktivitas fungsional seperti berdiri dari duduk, jongkok,
dan berjalan jauh. Berdasarkan temuan tersebut, program fisioterapi difokuskan pada
penggunaan Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation (TENS) untuk mengurangi nyeri dan
spasme otot, serta terapi latihan berupa static contraction, AAROM, dan latihan fungsional
untuk meningkatkan kekuatan otot, memperbaiki lingkup gerak sendi, dan menunjang
kemampuan aktivitas sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian intervensi fisioterapi berupa kombinasi
TENS dan terapi latihan pada pasien pasca hip arthroplasty memberikan dampak positif
terhadap pemulihan. Nyeri gerak dan tekan mengalami penurunan, lingkup gerak sendi
khususnya fleksi hip sedikit meningkat, serta kekuatan otot dapat dipertahankan tetap stabil
pada grade 3 tanpa terjadi penurunan lebih lanjut. Secara fungsional, pasien juga menunjukkan
perbaikan kemampuan aktivitas, terutama dalam latithan duduk—berdiri dengan walker. Dengan
demikian, intervensi yang diberikan terbukti efektif dalam mengurangi nyeri, mempertahankan
fungsi otot, dan mendukung peningkatan mobilitas pasien pasca operasi.
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Perubahan Hasil Nyeri Pasien (NRS)

Karakteristik

Nilai

B Diam M Tekan Gerak

Gambar 2. Perubahan Hasil Nyeri Pasien (NRS)

Pada aspek nyeri, nilai NRS memperlihatkan bahwa nyeri diam tetap berada pada angka
0, sedangkan nyeri tekan mengalami penurunan dari skor 3 menjadi 2, dan nyeri gerak menurun
dari skor 6 menjadi 5. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi fisioterapi yang diberikan dapat
membantu mengurangi keluhan nyeri, khususnya pada kondisi gerak maupun saat dilakukan
penekanan. Penurunan nyeri pada pasien dipengaruhi oleh efek TENS yang bekerja melalui
gate control theory, terapi latihan yang meningkatkan sirkulasi dan mengurangi spasme otot,
serta konsistensi intervensi yang diberikan secara bertahap. Selain faktor fisiologis, motivasi
pasien dan dukungan lingkungan juga berperan penting dalam menurunkan persepsi nyeri
sehingga hasil rehabilitasi menjadi lebih optimal. Meskipun peningkatan kekuatan otot belum
signifikan tercapai dalam tiga sesi terapi, modalitas yang diberikan telah berperan dalam
mempertahankan fungsi dan mencegah komplikasi imobilisasi. Faktor pendukung seperti
dukungan keluarga dan motivasi pasien juga berkontribusi terhadap hasil positif ini. Oleh
karena itu, pendekatan multimodalitas ini dapat dipertimbangkan sebagai protokol rehabilitasi
yang komprehensif untuk pasien pasca arthroplasty hip guna mempercepat pemulihan
fungsional dan meningkatkan kualitas hidup.

Nilai Kekuatan Otot Hip Sinistra (MMT)
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Gambar 3. Perubahan Kekuatan Otot Hip sinistra (MMT)
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Pada pemeriksaan kekuatan otot dengan Manual Muscle Testing (MMT), seluruh
kelompok otot hip, baik fleksor, ekstensor, abduktor, adduktor, endorotator, maupun
eksorotator, berada pada grade 3 sejak awal hingga akhir sesi. Hasil ini mengindikasikan bahwa
kekuatan otot tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan, namun berhasil dipertahankan
sehingga tidak terjadi penurunan atau kelemahan lebih lanjut. Tidak adanya peningkatan
kekuatan otot disebabkan oleh durasi terapi yang singkat, fokus intervensi pada pengurangan
nyeri dan mobilitas dasar, serta belum adanya latihan resistensi progresif. Kondisi pasca operasi
dan keterbatasan aktivitas fungsional juga membatasi kontraksi otot maksimal, sehingga
adaptasi kekuatan belum terjadi. Berdasarkan temuan penelitian pada pasien pascaoperasi hip
arthroplasty, minimnya peningkatan lingkup gerak sendi (ROM) pinggul dapat dipengaruhi
oleh beberapa hal. Pertama, jumlah dan durasi terapi yang masih terbatas hanya tiga sesi
umumnya baru efektif untuk menurunkan nyeri awal dan mempertahankan fungsi, namun
belum cukup untuk memberikan peningkatan ROM yang berarti. Kedua, faktor usia lanjut 83
tahun menyebabkan penurunan elastisitas jaringan dan kekuatan otot sehingga proses adaptasi
terhadap latihan berlangsung lebih lambat. Ketiga, adanya pembatasan gerakan pada fase awal
pemulihan sesuai protokol rehabilitasi untuk mencegah dislokasi prostesis mengakibatkan
latihan ROM tidak dapat dilakukan secara intensif.

Pada hasil pengukuran lingkup gerak sendi menggunakan goniometer memperlihatkan
hasil pemeriksaan lingkup gerak sendi (LGS) menunjukkan adanya perbedaan antara sisi
dekstra dan sinistra. Pada hip dekstra, rentang gerak masih dalam batas normal dengan hasil
fleksi 125°, ekstensi 0°, abduksi 45°, adduksi 15°, endorotasi 35°, dan eksorotasi 45°.
Sementara itu, pada hip sinistra tampak adanya keterbatasan, dengan hasil fleksi hanya
mencapai 70°, ekstensi 0°, abduksi 10°, adduksi 10°, endorotasi 10°, dan eksorotasi 15°. Data
ini mengindikasikan bahwa pasien mengalami penurunan signifikan pada hampir semua
gerakan di sisi sinistra, terutama pada gerakan fleksi, abduksi, endorotasi, dan eksorotasi.
Adanya peningkatan fleksi hip dari 70° menjadi 75°, meskipun masih dalam batas terbatas.
Namun, pada bidang frontal (abduksi—adduksi) dan bidang transversal (rotasi), tidak ditemukan
perubahan nilai dari awal hingga akhir terapi. Pasien awalnya hanya mampu duduk—berdiri
dengan kesulitan dan menggunakan kursi roda. Setelah intervensi, pasien dapat melakukan
latthan duduk—berdiri dengan walker dan menunjukkan perbaikan bertahap dalam berjalan
(Paes et al., 2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi intervensi TENS dan terapi latihan
(static contraction, AAROM, resisted exercise, dan latihan fungsional dengan walker) selama
2 minggu menghasilkan penurunan nyeri gerak dan tekan, serta meningkatkan fleksibilitas
fleksi pinggul tetapi tidak ada peningkatan kekuatan otot. Temuan ini konsisten dengan bukti
ilmiah terbaru bahwa mobilisasi dini pasca-operasi ortopedi seperti hip arthroplasty terbukti
efektif dalam mengurangi nyeri dan mempercepat pemulihan fungsi (Aprisunadi et al., 2023).

Penggunaan Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) berperan dalam
meredakan nyeri pascaoperasi secara efektif, khususnya pada tahap awal pemulihan. Ini pada
gilirannya mendukung keterlibatan pasien dalam terapi rehabilitasi dan memperluas jangkauan
mobilisasi (Keperawatan ef al., 2024). Program latihan terapeutik bertujuan mengoptimalkan
kerja otot adduktor pinggul dan menghindari kondisi imobilisasi (Nugroho et al., 2023).
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Pada penelitian Bjordal et al., (2003) menegaskan tentang manfaat penggunaan TENS
mampu menurunkan konsumsi analgesik pascaoperasi rata-rata sebesar 35,5%. Temuan ini
menegaskan bahwa TENS tidak hanya berperan dalam menurunkan intensitas nyeri, tetapi juga
efektif dalam mengurangi kebutuhan obat analgesik, sehingga mendukung partisipasi pasien
dalam program rehabilitasi pasca operasi. Sejalan dengan itu, bukti ilmiah internasional
mobilisasi dini pasca operasi penggantian sendi terbukti memberikan manfaat signifikan
terhadap pemulihan pasien. Sebuah systematic review dan meta-analisis oleh (Guerra et al.,
2015) menunjukkan bahwa mobilisasi yang dilakukan dalam 24—48 jam pertama pasca operasi
mampu mengurangi lama rawat inap rata-rata 1,8 hari dibandingkan perawatan standar. Selain
itu, mobilisasi dini juga dilaporkan meningkatkan range of motion, kekuatan otot, serta kualitas
hidup tanpa menambabh risiko komplikasi. Hal ini memperkuat temuan bahwa intervensi latihan
fungsional pada fase awal pasca operasi berperan penting dalam mempercepat pemulihan.
Dengan demikian, temuan dari studi kasus ini memperkuat bukti bahwa intervensi fisioterapi
multimodal dapat memberikan dampak positif baik secara klinis maupun fungsional.

Berdasarkan hasil yang didapat, perpaduan antara terapi TENS dan latihan fisik
ternyata cukup membantu proses penyembuhan pasien setelah operasi penggantian sendi
pinggul (Colibazzi et al., 2020). Nyeri yang dirasakan pasien jadi berkurang, baik saat istirahat,
ditekan, maupun digerakkan. Gerakan sendi pinggulnya juga jadi lebih luas, terutama untuk
gerakan menekuk. Yang juga penting, kekuatan ototnya tidak menurun dan tetap stabil. Hal ini
menunjukkan bahwa terapi yang diberikan berhasil mencegah otot menjadi semakin lemah,
yang sering jadi masalah pada pasien usia lanjut pasca operasi. Dukungan keluarga dan
semangat pasien untuk rutin terapi juga sangat berpengaruh pada hasil yang dicapai.

Di sisi lain, penelitian ini masih punya beberapa kelemahan. Karena hanya memakai
studi kasus dengan satu orang pasien, hasilnya belum tentu bisa diterapkan ke semua orang.
Jumlah sesi terapinya juga terbilang singkat, hanya tiga kali, sehingga mungkin belum cukup
untuk melihat peningkatan kekuatan otot yang signifikan. Selain itu, tidak adanya kelompok
pembanding membuat kita tidak bisa memastikan apakah perbaikan yang terjadi benar-benar
karena terapi ini atau karena faktor lain. Alat ukur yang dipakai seperti tes kekuatan otot manual
dan pengukur sudut sendi juga masih bersifat subjektif. Yang terakhir, penelitian ini tidak
melakukan evaluasi jangka panjang, sehingga tidak diketahui apakah hasilnya akan bertahan
atau tidak. Oleh karena itu, perlu ada penelitian lebih lanjut dengan lebih banyak pasien,
menggunakan kelompok kontrol, dan periode pengamatan yang lebih lama agar hasilnya lebih
meyakinkan.

Mengingat keterbatasan tersebut, interpretasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati.
Praktik rehabilitasi pasca-hip arthroplasty hingga saat ini masih banyak bergantung pada
pengalaman klinis dan tradisi, bukan semata pada bukti ilmiah yang kuat. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan dengan desain randomized controlled trial (RCT) serta jumlah sampel yang
lebih besar sangat diperlukan untuk menguji efektivitas kombinasi TENS dan latihan secara
lebih komprehensif. Hal ini akan memperkuat dasar ilmiah protokol rehabilitasi multimodal,
sekaligus memberikan rekomendasi praktis yang lebih aplikatif bagi fisioterapis dan layanan
kesehatan (Colibazzi et al., 2020).
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KESIMPULAN

Kombinasi modalitas fisioterapi berupa Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation
(TENS), dan Terapi Latihan terbukti efektif dalam menangani masalah pasca operasi
arthroplasty hip pada pasien fraktur collum femur sinistra. Intervensi ini berhasil mengurangi
nyeri, mencegah penurunan kekuatan otot lebih lanjut, dan sedikit meningkatkan lingkup gerak
sendi, khususnya pada fleksi hip. Kombinasi metode fisioterapi yang melibatkan Stimulasi
Saraf Listrik Transkutan (TENS) dan latihan terapi terbukti efektif dalam pengelolaan pasca-
operasi hip arthroplasty pada pasien dengan fraktur collum femur. Intervensi ini berhasil dalam
mengurangi rasa sakit, mencegah penurunan kekuatan otot yang lebih lanjut, serta memperbaiki
rentang gerak sendi, terutama pada gerakan fleksi panggul. Penemuan ini konsisten dengan
studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa TENS efektif untuk mengurangi persepsi nyeri
pada pasien setelah operasi, sedangkan terapi latihan terbukti meningkatkan kekuatan otot,
fungsi fisik, dan fleksibilitas sendi pada pasien setelah arthroplasty. Selain itu, disarankan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis optimal TENS dan jenis latihan yang
paling tepat sesuai dengan fase pemulihan.
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